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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel intervening (Studi pada 

Pegawai PNS yang bertugas di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Variabel terikatnya adalah kinerja 

pegawai, sedangkan variabel intervening adalah organizational citizenship behavior. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik sampel jenuh, dimana semua populasi 

dijadikan sampel sebanyak 55 responden. Hipotesis diuji dengan bantuan program SPSS 21.0 for 

windows. Analisis data yang digunakan adalah uji instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier, uji hipotesis, analisis jalur, dan sobel test. Berdasarkan uji sobel, variabel kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja melalui organizational citizenship behavior sebagai variabel 

intervening di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen, dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui organizational citizenship behavior sebagai variabel 

intervening di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen. Hasil pengujian koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,497 artinya 49,8% variabel kinerja pegawai 

dapat dipengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan organizational citizenship behavior 

sedangkan sisanya sebesar 50,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar  model. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship Behavior, dan Kinerja 

Pegawai.  

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Job Satisfaction and Organizational Commitment on Employee 

Performance through Organizational Citizenship Behavior as an intervening variable (Study of Civil 

Servants serving in the Agriculture and Food Service Office of Kebumen Regency). The independent 

variable in this study is job satisfaction and organizational commitment. The dependent variable is 

employee performance, while the intervening variable is organizational citizenship behavior. The data 

collection technique in this study is the saturation sample technique, where all populations are sampled as 

many as 55 respondents. The hypothesis was tested with the help of SPSS 21.0 for windows. Data analysis 

used was the instrument validity and reliability test, the classic assumption test, linear regression analysis, 

hypothesis testing, path analysis, and multiple tests. Based on the sobel test, job satisfaction has a positive 

effect on performance through organizational citizenship behavior as an intervening variable in the 

Kebumen District Office of Agriculture and Food, and organizational commitment has a positive effect on 

performance through organizational citizenship behavior as an intervening variable in the Kebumen 

District Office of Agriculture and Food. The test results of the coefficient of determination show that the R 

Square value of 0.497 means that 49.8% of employee performance variables can be influenced by job 

satisfaction, organizational commitment, and organizational citizenship behavior while the remaining 

50.3% is influenced by other variables outside the model. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational Citizenship Behavior, and 

Employee Performance

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bagi suatu organisasi, memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mumpuni dapat membawa 

organisasi lebih berkembang sehingga dapat memenuhi 

ekspektasi masyarakat, serta membantu kebutuhan 

masyarakat. Betapa pun majunya teknologi, 

berkembangnya informasi, tersedianya modal, dan 

memadainya bahan, namun tanpa sumber daya manusia 

yang berkualitas maka akan sulit bagi organisasi kerja 

untuk mencapai tujuan kerjanya (Mondy & Noer, 2011: 

53). Sumber daya manusia atau pegawai merupakan 

kunci kesuksesan suatu organisasi, sehingga jika kinerja 

dari pegawai itu rendah maka akan membuat kinerja 
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organisasi juga menurun. Menurut Mangkunegara (2015) 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

padanya. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab 

yang dimiliki masing-masing dalam upayanya mencapai 

tujuan organisasi. Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting yang harus dimiliki setiap perusahaan 

dalam rangka mencapai tujuannya. Karyawan sebagai 

aset atau modal perusahaan merupakan kunci yang 

menentukan perusahaan kedepannya. Tidak optimalnya 

kinerja karyawan dapat menyebabkan menurunnya 

kinerja perusahaan itu sendiri yang dapat berefek pada 

keberhasilan pencapaian atau tujuan perusahan (Hutriany 

dkk. 2019). Pada dasarnya kinerja pegawai ditentukan 

oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam individu itu 

sendiri, psikologis, maupun faktor organisasi. Pegawai 

juga dituntut untuk menggunakan kepekaan mereka 

terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Meningkatnya kepekaan yang dirasakan para karyawan 

mempengaruhi perilaku karyawan dalam kondisi kerja 

sehari-hari. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan 

ciri-ciri yang terdapat dalam komponen Organizational 

Citizenship Behavior yang dikemukakan oleh Organ et 

al. (2006).  

Adanya kemampuan berempati membuat 

karyawan dapat memahami orang lain dan lingkungannya 

serta dapat menyelaraskan nilai-nilai individual yang 

dianutnya dengan nilai-nilai yang dianut lingkungannya 

sehingga muncul perilaku “good citizen” (Hutriany dkk. 

2019). Organ et al (2006) menggambarkan OCB sebagai 

perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), 

yang tidak secara langsung dan eksplisit mendapat 

penghargaan dari sistem imbalan formal dan yang secara 

keseluruhan (aggregate) meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas fungsi-fungsi organisasi. Organizational 

Citizenship Behavior sangat penting dimiliki oleh setiap 

individu dalam organisasi agar organisasi dapat berjalan 

dengan lebih efektif. Seorang pegawai yang memiliki 

perilaku kewargaan organisasional yang tinggi akan 

bersedia membantu rekan kerjanya yang mengalami 

kesulitan tanpa diminta meskipun itu diluar tugasnya. 

Robbins dan Judge (2007) fakta  menunjukkan  

bahwa  organisasi  yang  mempunyai  karyawan  dengan 

OCB yang baik akan memiliki kinerja yang lebih baik 

dari organisasi lain, hal ini  dikarenakan  bahwa  

karyawan  yang  memiliki  OCB  tinggi  akan  dapat 

mengendalikan  perilakunya   sendiri  sehingga  dapat  

memilih  perilaku  yang terbaik untuk kepentingan 

organisasinya. Organizational citizenship behavior juga 

sering diartikan sebagai perilaku yang melebihi 

kewajiban formal (extra-role) yang tidak berhubungan 

dengan kompensasi langsung. Artinya seseorang yang 

memiliki organizational citizenship behavior tinggi tidak 

akan dibayar dalam bentuk uang atau bonus tertentu, 

namun organizational citizenship behavior lebih kepada 

perilaku sosial dari masing individu untuk bekerja 

melebihi apa yang diharapkan seperti membantu rekan 

disaat jam istirahat dengan sukarela adalah salah satu 

contohnya (Rejeki et al, 2014). 

Faktor yang membentuk OCB dalam 

meningkatkan kinerja juga dipengaruhi oleh kepuasan 

kerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan suata cara 

pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun 

bersifat negatif atas pekerjaan yang telah diberikan 

(Siagian, 2008: 295). Pegawai yang merasa puas terhadap 

pekerjaannya akan mendorong terbentuknya perilaku 

kewargaan organisasional dalam diri yang 

berkemungkinan lebih besar untuk membantu rekan kerja 

yang lain dan membuat kinerja pekerjaan mereka menjadi 

lebih tinggi. Deny Arianto (2017) dalam jurnal 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan melalui variabel 

intervening Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

Menurut Robbins & Judge (2008) kepuasan 

kerja merupakan sikap umum seseorang individu 

terhadap pekerjaannya, selanjutnya dijelaskan pula 

bahwa seseorang dengan kepuasan kerja yang tinggi 

menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan itu, 

sebaliknya seseorang yang tidak puas dengan 

pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap 

pekerjaan itu. Sebuah organisasi akan mencapai tingkat 

kompetisi yang tinggi jika memiliki pegawai yang merasa 

puas pada hasil kerjanya sendiri. Ratnaningrum dkk. 

(2017) dalam jurnal penelitiannya, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan komitmen organisasi, 

kompensasi dan organizational citizenship behavior 

terhadap kinerja karyawan, artinya apabila komitmen 

organisasi, kompensasi dan perilaku kewargaan 

organisasional meningkat, maka dapat meningkatkan 

kinerja karyawan.  
Luthans (2012) mengemukakan bahwa 

komitmen organisasi merupakan sikap yang 

merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan 

proses berkelanjutan dimana anggota organisasi 

mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan 

keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Pegawai 

yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan 

merasa bertanggung jawab pada organisasinya, sehingga 

pegawai tersebut akan selalu melakukan tugasnya dengan 

baik agar selalu menguntungkan organisasinya. Dengan 

adanya komitmen organisasi yang mereka rasakan, akan 

membuatnya menjadi acuan serta dorongan yang 

membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

dan kewajibannya.  

 
 

METODE 
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Objek dalam penelitian ini adalah variabel 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, kinerja dan 

organizational citizenship behavior. Adapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai 

Negeri Sipil Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten 

Kebumen. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel 

penelitian yang terdiri dari tiga unsur, yaitu variabel 

independen atau varibel bebas, variabel mediasi, dan 

variabel dependen atau variabel terikat. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah variabel kinerja, 

variabel mediasi dalam penelitian ini adalah 

organizational citizenship behavior, sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah variabel kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah pegawai PNS yang bertugas di 

Kantor Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten 

Kebumen yang berjumlah 55 orang.  

Dalam penelitian skripsi ini, data yang digunakan 

adalah data dari hasil jawaban responden atas pertanyaan 

yang diajukan, baik wawancara secara lisan maupun 

melalui penyebaran kuesioner. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Alat pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini 

adalah menggunakan kuesioner secara personal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden merupakan gambaran 

dari keberadaan responden yang terlibat dalam penelitian 

seperti jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan lama 

bekerja. Responden dalam penelitian ini yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 45,5 % dan berjenis kelamin 

54,5 % responden. Responden berusia 21 - 30 tahun 7,3 

%. Selanjutnya yang berusia 31 s- 40 tahun 23,6 %, 

responden berusia 41 - 50 tahun 29,1 %. Dan responden 

berusia > 50 tahun 40,0 %. Responden dalam penelitian 

ini yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK  16,4 %. 

Tingkat pendidikan D3 5,5 %, S1 sebanyak 63,6 % dan S2 

sebanyak 14,5 %. 

  

Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas lewat SPSS menunjukan bahwa r 

hitung > r tabel  sehingga variabel kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB), dan kinerja karyawan dinyatakan valid 

atau sah. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil pada penelitian ini Cronbach Alpha > 0,60 maka 

kuesioner dikatakan konsisten/reliabel. 

 
 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

 
Dari kedua tabel dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah angka 10, 

sehingga model regresi tidak terjadi multikolinieritas. 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan tidak 

ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu 

pola tertentu yang jelas sehingga dapat disimpulkan model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 
 

 
Berdasarkan tabel di atas, output SPSS tersebut 

menunjukkan nilai sigifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,449 > 0,05 dan menunjukkan nilai sigifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,644 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil 

uji tersebut memiliki hasil yang sama dengan hasil uji 

grafik. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

 
Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa probabilitas signifikansi untuk variabel kepuasan 

kerja sebesar 0,004 < 0,005 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung  sebesar 3,043 > ttabel 2,0057. Hasil 

ini menyatakan bahwa Kepuasan Kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior sehingga H1 diterima.  Hasil uji t 

menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk 

variabel kepuasan kerja sebesar 0,000 < 0,005 dan hasil 

perhitungan diperoleh angka thitung  sebesar 5,071 > ttabel 

2,0057. Hasil ini menyatakan bahwa Kepuasan Kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior sehingga H2 

diterima. Penentuan untuk sub struktural 2 dengan rumus 

yaitu df = 55-3 = 52, sehingga nilai ttabel sebesar 2,0066. 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk variabel kepuasan kerja 0,140 > 

0,05 dengan thitung 1,498 < 2,0066. Maka hasil 

menyatakan bahwa variabel Kepuasan Kerja tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja, sehingga H3 tidak 

diterima. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel kepuasan kerja 0,055 > 0,05 

dengan thitung 1,961 < 2,0066. Maka hasil menyatakan 

bahwa variabel Komitmen Organisasi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja, sehingga H4 tidak diterima. Tabel di 

atas  menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel kepuasan kerja 0,007 < 0,05 dengan thitung  2,824 

> 2,0066. Maka hasil menyatakan bahwa variabel 

Organizational Citizenship Behavior berpengaruh 

terhadap Kinerja, sehingga H5 diterima. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi sebesar 0,526 atau 52,6 % sehingga 

menunjukkan bahwa nilai sebesar 52,6 % variabel 

organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh 

variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi. 

Sedangkan sisanya sebesar 47,4 % variabel 

organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh 

variabel lain yang berada di luar model penelitian ini. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi sebesar 0,497 atau 49,7 % sehingga 

menunjukkan bahwa nilai sebesar 49,7 % variabel kinerja 

dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan variabel intervening organizational 

citizenship behavior. Sedangkan sisanya sebesar 50,3 % 

variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel lain yang 

berada di luar model penelitian ini. 

Sobel Test 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 

hasil test statistic > ttabel yaitu 2,06795571 > 2,0066 dan 

p-value < a yaitu 0,038 < 0,05. Maka dapat dikatakan 

bahwa Organizational Citizen Behavior dapat memediasi 

Kepuasan Kerja dan Kinerja. 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 

hasil test statistic > ttabel yaitu 2,4703611 > 2,0066 dan p-

value < a yaitu 0,013 < 0,05. Maka dapat dikatakan 

bahwa Organizational Citizen Behavior dapat memediasi 

Komitmen Organisasi dan Kinerja. 

 

 

 

 

Analisis Korelasi 

 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 

korelasi variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

sebesar 0,455 dengan angka signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, artinya antara variabel kepuasan kerja dan variabel 

komitmen organisasi memiliki korelasi yang cukup kuat 

dan signifikan. 

 

Analisis Jalur 

 

 
Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,320 

menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Kepuasan 

Kerja akan meningkatkan Organizational Citizenship 

Behavior pada Pegawai PNS yang Bertugas di Kantor 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 

0,320. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

koefisien Kepuasan Kerja berarti Organizational 

Citizenship Behavior pada Pegawai PNS yang Bertugas 

di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Kebumen semakin meningkat. 

Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,534 

menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Komitmen 

Organisasi akan meningkatkan Organizational 

Citizenship Behavior pada Pegawai PNS yang Bertugas 

di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Kebumen sebesar 0,534. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai koefisien Komitmen Organisasi 

berarti Organizational Citizenship Behavior pada 

Pegawai PNS yang Bertugas di Kantor Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Kebumen semakin meningkat. 

Nilai residual atau eror sebesar 0,682 

menunjukkan bahwa Organizational Citizenship 
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Behavior pada Pegawai PNS yang Bertugas di Kantor 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja dan 

Komitmen Organisasi sebesar 0,682 dengan persentase 

68,2 %. 

 

 

Koefisien regresi X1 sebesar 0,176 

menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Kepuasan 

Kerja akan meningkatkan Kinerja pada Pegawai PNS 

yang Bertugas di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kebumen sebesar 0,176. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai koefisien Kepuasan Kerja 

berarti Kinerja pada Pegawai PNS yang Bertugas di 

Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen 

semakin meningkat. 

Koefisien regresi X2 sebesar 0,260 

menunjukkan bahwa dengan adanya variabel Komitmen 

Organisasi akan meningkatkan Kinerja pada Pegawai 

PNS yang Bertugas di Kantor Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 0,260. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai koefisien 

Komitmen Organisasi berarti Kinerja pada Pegawai PNS 

yang Bertugas di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kebumen semakin meningkat. 

Koefisien regresi Y1 sebesar 0,403 

menunjukkan bahwa dengan adanya variabel 

Organizational Citizenship Behavior akan meningkatkan 

Kinerja pada Pegawai PNS yang Bertugas di Kantor 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen sebesar 

0,403. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

koefisien Organizational Citizenship Behavior berarti 

Kinerja pada Pegawai PNS yang Bertugas di Kantor 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen 

semakin meningkat. 

Nilai residual atau eror sebesar 0,689 

menunjukkan bahwa Kinerja pada Pegawai PNS yang 

Bertugas di Kantor Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kebumen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, dan 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,689 

dengan persentase 68,9 %. 

 

Diagram Jalur 

 
 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja dari Pegawai 

PNS yang bertugas di Kantor dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen maka organizational 

citizenship behavior pegawai akan semakin 

meningkat. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat komitmen organisasi dari 

Pegawai PNS yang bertugas di Kantor dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Kebumen maka 

organizational citizenship behavior pegawai akan 

semakin meningkat. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

atau rendahnya tingkat kepuasan kerja dari Pegawai 

PNS yang bertugas di Kantor dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen tidak akan berpengaruh 

pada kinerja pegawai. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi atau rendahnya tingkat komitmen organisasi 

dari Pegawai PNS yang bertugas di Kantor dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen tidak akan 

berpengaruh pada kinerja pegawai. 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

organizational citizenship behavior berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat organizational citizenship behavior dari 

Pegawai PNS yang bertugas di Kantor dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Kebumen maka kinerja 

pegawai akan semakin meningkat. 

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap kinerja pegawai melalui organizational 

citizenship behavior.  

7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh secara tidak langsung 
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terhadap kinerja pegawai melalui organizational 

citizenship behavior. 

Saran 

1. Diharapkan pemimpin/kepala Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen dapat mempertahankan 

kinerja pegawainya dengan terus meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai. Langkah konkrit yang dapat 

dilakukan oleh pemimpin/kepala dinas yaitu dengan 

memperhatikan pekerjaan pegawai secara individu 

baik pekerjaan dalam tim maupun pekerjaan secara 

individu. Perhatian atau pengarahan dari 

pemimpin/kepala dinas akan membuat pegawai 

bekerja dengan memberikan kualitas diri yang 

maksimal sehingga dapat menghasilkan pekerjaan 

yang sesuai dengan yang diharapkan organisasi. 

Dengan menciptakan suasana organisasi yang terasa 

baik dan nyaman akan meningkatkan hubungan antar 

pegawai sehingga tercipta hubungan baik antar 

pegawai.  

2. Diharapkan pemimpin/kepala Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen dapat mempertahankan 

kinerja pegawainya dengan terus meningkatkan 

komitmen organisasi yang dimiliki pegawai. Langkah 

konkrit yang dapat dilakukan oleh pemimpin/kepala 

dinas yaitu mengikutsertakan pegawai pada setiap 

kegiatan yang ada di dalam organisasi guna 

meningkatkan komitmen organisasi pada diri pegawai 

karena merasa bahwa dirinya dianggap dan 

dibutuhkan oleh organisasi. Juga dengan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

pencapaian tujuan organisasi sehingga komitmen 

pegawai terhadap organisasi dapat semakin 

meningkat. 

3. Diharapkan pemimpin/kepala Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kebumen dapat mempertahankan 

kinerja pegawainya dengan terus meningkatkan 

organizational citizenship behavior yang dimiliki 

pegawai. Langkah konkrit yang dapat dilakukan oleh 

pemimpin/kepala dinas yaitu dengan meningkatkan 

kepekaan dan rasa kepedulian pegawai agar lebih 

peka terhadap sekitar dan mau membantu rekan 

kerjanya yang mengalami kesulitan tanpa diminta. 

Dalam hal ini tanggung jawab terhadap pekerjaanya 

sangat penting agar kemauan dan kemampuannya 

dalam membantu rekan kerjanya tidak mengganggu 

pekerjaannya sendiri. Kesadaran pegawai untuk 

mencari informasi-informasi penting yang bermanfaat 

bagi instansi merupakan hasil pernyataan kuesioner 

yang memiliki nilai rata-rata terendah. Ada baiknya 

pemimpin/kepala dinas dapat meningkatkan 

kesadaran pegawai agar tidak hanya terpaku pada 

pekerjaannya tapi juga kesadaran untuk lebih perduli 

terhadap organisasinya dan mampu mendapatkan 

informasi-informasi yang penting dan bermanfaat 

bagi organisasi. 

4. Penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain yang diluar variabel yang masuk dalam 

penelitian ini. Kinerja sendiri selain dipengaruhi oleh 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 

organizational citizenship behavior juga dapat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain misalnya 

work-life balance, lingkungan kerja fisik, dan lain 

sebagainya yang mungkin dapat diteliti oleh peneliti 

selanjutnya. 

5. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menguji pada sampel atau tempat kerja lainnya seperti 

perusahaan manufaktur, organisasi pendidikan, dan 

sebagainya. 
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